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ABSTRAK 

 

Kali Code adalah kali yang berada di tengah Kota Yogyakarta. Lokasinya yang strategis membuat bantaran kalinya 

pun menarik untuk dijadikan tempat tinggal. Dengan lokasinya yang berada di tengah Kota Yogyakarta terlebih di 

bantaran kali, permukiman di tepian Kali Code memiliki risiko bencana. Selain itu, menurut PP No. 38 tahun 2011, 

rumah-rumah lapis pertama dari Kali Code sudah masuk ke area yang seharusnya menjadi sempadan sungai.  

Lahar hujan tahun 2010 adalah bencana besar yang menimpa permukiman bantaran Kali Code. Walaupun begitu, 

setelah bertahun-tahun lahar hujan terjadi, warga tetap bertahan tinggal di permukiman yang berisiko tersebut. 

Kampung Jogoyudan termasuk ke area terdampak lahar hujan 2010 yang paling parah.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses terbentuknya ketahanan warga RW 11 Kampung Jogoyudan pasca bencana lahar hujan dan 

bagaimana teori lokal ketahanan bagi warga RW 11 Kampung Jogoyudan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. Data diambil dengan wawancara mendalam dengan 

tokoh-tokoh kunci dan warga RW 11 Kampung Jogoyudan. Data diambil pada tahun 2014 yang terhitung empat tahun 

sejak terjadinya bencana lahar hujan. Data kemudian diinduksi dan menghasilkan pembahasan mengenai teori lokal 

ketahanan di RW 11 Kampung Jogoyudan Kota Yogyakarta.  

Berdasarkan analisis terhadap data, RW 11 Kampung Jogoyudan telah melalui masa sulit pasca bencana lahar hujan 

dan telah masuk dalam fase ketahanan. Kemudian, berdasarkan analisis lebih lanjut, didapatkan sebuah teori lokal 

bahwa ketahanan warga RW 11 Kampung Jogoyudan berasal dari proses yang merupakan gabungan dari 

keterpaksaan, tercipta keguyuban yang semakin baik, bantuan pihak eksternal yang mendukung, keterbiasan 

menghadapi bencana dan dilengkapi dengan konsep ketawakalan yang dimiliki warga. Teori lokal tersebut 

menunjukkan unsur manusia sebagai pemeran utama pembentuk ketahanan. Teori lokal ini berlaku secara terbatas dan 

hanya akan terbentuk dengan kondisi masyarakat yang serupa dengan RW 11 Kampung Jogoyudan Kota Yogyakarta. 

 

Kata Kunci : Ketahanan, permukiman bantaran kali, Kali Code, lahar hujan tahun 2010, Kota Yogyakarta 

 

1.    Pendahuluan 

 

Kota Yogyakarta sebagai bagian dari sebuah 

perkotaan mempunyai peran sebagai penyedia fasilitas 

perumahan atau permukiman bagi warga yang bertempat 

tinggal di kota ini. Adanya perkembangan pembangunan 

saat ini juga menarik laju urbanisasi warga, sehingga 

perkembangan permukiman di bantaran kali tidak bisa 

terelakkan lagi walaupun dengan kondisi dan 

keterbatasan yang ada sebagai suatu lingkungan 

permukiman. Kali Code adalah kali yang berada tepat di 

tengah Kota Yogyakarta.  

Wilayah yang berada di bantaran Kali Code adalah 

kawasan rawan bencana. Aliran air di kali ini bisa 

menjadi potensi banjir bila terjadi hujan lebat dengan 

intensitas yang tinggi, terlebih jika terjadi setelah letusan 

gunung api terjadi. Pada tahun 2010, masyarakat 

bantaran Kali Code menghadapi lahar hujan yang 

merupakan bencana lanjutan dari meletusnya Gunungapi 

Merapi. Kampung Jogoyudan adalah salah satu kawasan 

yang menjadi korban lahar hujan 2010 yang paling 

parah. 

Penataan ruang untuk kawasan bantaran Kali Code 

ini berhubungan dengan PP No 38 tahun 2011 tentang 

Sungai. Garis sempadan sungai bertanggul di dalam 

kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 

ayat 2 huruf disebutkan paling sedikit berjarak 3 m (tiga 

meter) dari tepi luar kaki tanggul sepanjang alur sungai. 

Namun, di Kampung Jogoyudan, jarak rumah terluar dan 

bibir sungai hanya sebesar jalan setapak saja. 

Telah banyak pembahasan mengenai bagaimana 

ketahanan wilayah dari segi fisik permukiman terhadap 

bencana secara umum. Pembahasan mengenai fenomena 

di suatu potongan wilayah akan menarik apabila manusia 

di dalamnya memiliki konsep lokal yang khusus 

menjelaskan bagaimana ketahanan di mata warga 

setempat.. Adapun yang menjadi pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana proses terbentuknya ketahanan warga 

RW 11 Kampung Jogoyudan pasca bencana lahar 

hujan? 

2) Bagaimana teori lokal ketahanan bagi warga RW 11 

Kampung Jogoyudan? 
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Fokus dalam penelitian ini adalah meneliti apa yang 

dilakukan warga setelah banjir lahar hujan tahun 2010 

dan bagaimana cara masyarakat mengatasi kerentanan 

tersebut. Lokus dalam penelitian ini adalah Kampung 

Jogoyudan, Kelurahan Gowongan, Kecamatan Jetis, 

Kota Yogyakarta. Untuk memfokuskan dan 

memperdalam penelitian ini maka dipilihlah RW 11 

sebagai lokasi penelitian ini. 

 

A.  Metode Analisa 

      Dalam bab ini, dituliskan mengenai pengetahuan 

dasar mengenai istilah-istilah penting yang ada dalam 

penelitian ini. Lahar hujan, risiko bencana, permukiman 

kampung kota, dan definisi ketahanan dari berbagai sisi 

dirangkum sehingga membentuk suatu pondasi 

pemahaman awal mengenai ketahanan khususnya untuk 

meneliti ketahanan di sebuah kampung kota yang rawan 

bencana. Ringkasan dari bab ini dapat dilihat pada bagan 

di bawah ini : 

 

 
 

Gambar 1 Kerangka Tinjauan Pustaka 

Sumber : Analisis Peneliti, 2016 

 

Dari serangkaian pemaknaan dari ketahanan di atas, 

peneliti menyimpulkan  bahwa  ketahanan  dalam  

penelitian ini  adalah bagaimana warga bertahan pasca 

banjir lahar hujan tahun 2010. Ketahanan melingkupi  

bagaimana  warganya  bersikap  dan  berperilaku, 

infrastruktur permukimannya diatur sehingga adaptif 

dengan bencana yang telah mereka lewati maupun ada 

kemungkinan bencana lain sewaktu-waktu.    Ketiganya  

bisa menunjukkan  bagaimana  kondisi  ketahanan  

warga  di  sana  dan  seberapa  jauh ketahanan yang 

mereka miliki. 

 

B.   Hasil Analisa 

  Sebelum bencana lahar hujan tahun 2010, kondisi 

RW 11 sama dengan RW-RW lainnya di Kampung 

Jogoyudan. Warga tinggal di permukiman padat secara 

spasial dan kependudukan. Namun, citra permukiman 

bantaran kali yang umumnya menjadi permukiman 

kumuh dan mengurangi keindahan kota tidak terjadi di 

Kampung Jogoyudan ini. Hal ini membuat Kampung 

Jogoyudan bisa dikategorikan sebagai sebuah kampung 

kota. 

 Secara spasial, RW 11 terdiri dari tiga bagian, yaitu 

atas, tengah, dan bawah. Ketiga bagian ini bisa dilihat 

dari batas tangga yang ada di jalan lingkungan 

permukiman tersebut. Secara sosial, ketiga bagian ini 

tidak ada bedanya dalam bermasyarakat. Akan tetapi, 

dalam hal kerentanan, RW 11 bagian bawah yang 

bersebelahan langsung dengan Kali Code memiliki risiko 

bencana yang lebih besar daripada yang lain. Apabila 

sungai meluap, RW 11 bagian bawah saja yang 

merasakan. Setelah mengalami banjir lahar hujan tahun 

2010, terjadi perubahan-perubahan fisik yang tidak dapat 

terelakkan lagi. Rumah-rumah warga mengalami 

adaptasi, begitu pun warga RW 11.  

 Berdasarkan dari data yang didapat, proses 

terbentuknya ketahanan warga didapat dari unit-unit 

informasi dari wawancara mendalam dengan tokoh-

tokoh kunci dan sejumlah warga. Unit-unit informasi 

tersebut kemudian dianalisis dan muncul tema-tema 

berdasarkan kemiripan kategori. Tema ini dirangkai 

menjadi konsep-konsep penyusun teori lokal ketahanan 

warga RW 11 Kampung Jogoyudan. Ilustrasi data dan 

analisis tersebut dapat dilihat pada diagram di halaman 

selanjutnya. Pada diagram tersebut, terilihat bahwa teori 

yang didapat merupakan teori lokal ketahanan warga 

RW 11 Kampung Jogoyudan.Hasil penelitian 

menunjukkan proses pembentukan ketahanan warga RW 

11, terutama pasca bencana lahar hujan tahun 2010.  

 Ketahanan warga RW 11 Kampung Jogoyudan 

adalah gabungan dari keterpaksaan, guyub, bantuan, 

keterbiasaan, dan aspek religi. Kelima konsep ini 

merupakan suatu kesatuan yang memiliki proporsi 

berbeda dalam membentuk ketahanan lokal di sana. 

Walaupun proporsinya berbeda, lima konsep tersebut 

berkaitan satu sama lain dan tidak bisa dihilangkan salah 

satunya.  

Lahar Hujan

• US Geological Survey
mengeluarkan definisi mengenai
lahar yang memang berasal dari
bahasa Indonesia

• Kampung Jogoyudan berada di
bantaran Kali Code yang menjadi
jalur lahar

Risiko Bencana

• Bakornas PB mengatakan bahwa untuk  
mengurangi  risiko  bencana dibutuhkan 
pengurangan tingkatan kerentanan 
sehingga pada akhirnya akan relatif lebih  
mudah  daripada  mengurangi  atau  
memperkecil  bahaya  (hazard)

Permukiman Kampung 
Kota

• Setiawan (2012) telah membuat sejarah 
perkembangan kampung kota

• Sihombing (2004) menulis tetang 
perbedaan mengenai, kampung, kampung 
kota dan kota, dilengkapi dengan 
pernyataan oleh Gertz (1965). 

Ketahanan

• secara global, konsep
ketahanan dapat dilihat dari
definisi resilience oleh
UNISDR (2009), resilience is
the ability of a system,
community or society
exposed to hazards to resist,
absorb, accommodate to and
recover from the effects of a
hazards in a timely and
effective manner, including
through the preservation and
restoration of its essential
basic structures and functions.

• Mengenai ketahanan, Vale
dan Campanella (2005),
Chelleri (2012), Kaplan
(1978) dan rekan-rekan
peneliti lainnya juga telah
merumuskan ketahanan dari
segi muatan dan penyusunnya
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Dari dialog teoritis di atas, dapat dilihat bahwa 

ketahanan lokal yang ada di RW 11 Kampung 

Jogoyudan Kota Yogyakarta secara umum telah sesuai 

dengan pemahaman global mengenai ketahanan. Namun, 

keadaan lapangan yang ada di Kampung Jogoyudan 

tentu berbeda dengan keadaan lapangan dimana teori-

teori diatas dibuat. Teori ketahanan lokal warga RW 11 

kampung Jogoyudan, secara khusus, menunjukkan unsur 

manusianya sebagai faktor utama pembentuk ketahanan, 

terutama dari sisi psikologis. Ada nilai-nilai yang hanya 

bisa ditemui pada orang-orang Indonesia saja, misalnya 

kombinasi antara keguyuban dan unsur religi yang 

membentuk ketahanan warga. Dua hal ini tidak bisa 

ditemukan di tempat lain yang warganya individualis 

atau sekuler. Kondisi kampung kota di Kampung 

Jogoyudan merupakan modal besar dalam pembentukan 

ketahanan di sana. Lokasinya berada di tengah kota yang 

sibuk, namun tetap memiliki kebersamaan dan 

kereligian. Hal ini tidak selalu ditemukan di semua 

wilayah rawan bencana. Oleh karena itu, hal tersebut 

semakin menegaskan bahwa teori ketahanan yang 

didapat dari penelitian ini adalah teori lokal yang khas. 

Akan tetapi, teori ini juga menjadi penyusun pemahaman 

mengenai ketahanan secara global.  

Teori ketahanan lokal yang ada di RW 11 adalah 

gabungan dari keterpaksaan, keguyuban, bantuan, 

keterbiasaan, dan kereligian. Secara prinsip, ketahanan 

lokal RW 11 Kampung Jogoyudan Kota Yogyakarta 

telah masuk menjadi ketahanan lokal yang bisa menjadi 

gambaran bagaimana warga yang tinggal di permukiman 

bantaran kali dan bisa menanggapi kerentanan di 

wilayahnya dengan penanganan dan pengkondisian 

warga yang relatif kondusif. Dengan demikian, proses 

terbentuknya ketahanan dapat berjalan dengan lancar, 

membuat warga melakukan adaptasi. Akhirnya, warga 

menjadi fleksibel apabila ada kemungkinan bencana lain 

di waktu yang akan datang. 

 

 

 
 

Gambar 2. Ketahanan warga di  RW 11 Kampung Jogoyudan pasca bencana lahar hujan 2010 

Sumber: Analisis peneliti, 2016 
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Tabel 1. Dialog Teoritis 
No Teori yang sudah ada Penemuan penelitian keterangan 

1. ketahanan, yaitu kemampuan sebuah sistem, komunitas, atau 

masyarakat yang terpapar risiko (bencana) untuk bertahan, 
menyerap, mengakomodasi dan melakukan pemulihan dari 

efek-efek dari risiko bencana tersebut dalam sebuah kurun 

waktu dan tindakan yang efektif.  UNISDR (2009) 

apa yang terjadi di Kampung Jogoyudan cukup untuk 

dikatakan sebagai ketahanan. Ketahanan yang 
dimaksud hanya berlaku lokal di Kampung 

Jogoyudan.  

selaras dan berkaitan 

2. Ketahanan : 

 Adaptasi terhadap kerentanan (Holling, 1973) 

 Kapasitas menanggulangi kekacauan (Chelleri, 2012)  

 Daya lenting dengan bertahan dan beradaptasi (Setiawan, 

2012)  

Saat ini, warga RW 11 telah pada kondisi 
fleksibel atau memiliki daya lenting atas kondisi 

rawan bencana di permukiman mereka.  

saling mendukung 
dan melengkapi 

contoh studi kasus 

lokal 

3. Ketahanan tergantung kepada warganya (Campanella, 2006)  RW 11 Kampung Jogoyudan pun memiliki warganya 

sebagai pemeran utama dalam pembentuk ketahanan 

sesuai dengan yang 

terjadi di lapangan 

4. rekonstruksi pasca bencana adalah kunci dalam pendekatan 

menuju keadaan resilient. (Boonyabancha, 2011) dalam (Anh, 

2014) 

Contohnya keguyuban menjadi lebih nyata dan 

sering sehingga tanpa direncanakan keguyuban 

warga bertambah dan mengarah kepada ketahanan. 

 

menjadi derivasi dari 

pemahaman yang 

sudah ada 

5. Kota yang telah mengalami bencana setelah bangkit akan 
menjadi lebih kuat dari sebelumnya (Vale dan Campanella, 

2005)  

Proses pemulihan kembali memerlukan waktu 
hitungan tahun. Warga yang menjadi korban jatuh ke 

titik terbawah dalam kehidupannya, namun seiring 

waktu kembali menuju keadaan seperti semula.  

sesuai dan saling 
mendukung 

6. manusia harus menyesuaikan lingkungannya dan 

menggunakan teknologi yang ada untuk menyiasati 
lingkungan yang berubah-ubah.  (Kaplan, 1978), (Washburn, 

1972),  (Halle, 1971), (Carr dan Lynch, 1968)  

aksi nyata warga RW 11, Kampung Jogoyudan Kota 

Yogyakarta terlihat pada bagaimana warga 
menghadapi kondisi kampungnya yang rawan 

bencana. 

 

membuktikan dalam 

konteks lokal 

7. dalam mengarahkan manusia dibutuhkan seni tersendiri, yang 
pada akhirnya menghasilkan solusi untuk permasalahan yang 

dihadapinya (Kaplan, 1978)  

Seiring berjalannya waktu dan arahan dari semua 
pihak, manusia dan lingkungannya bisa belajar 

sehingga menemukan solusi untuk menghadapi 

masalah, bahkan bisa mengantisipasi sebelum 
masalah itu terjadi. Keguyuban adalah kuncinya. 

selaras dan sejajar 

Sumber : Analisis Peneliti, 2016 

 

3.  Kesimpulan 

Warga RW 11 Kampung Jogoyudan telah 

mengalami masa-masa sulit setelah mengalami banjir 

lahar hujan yang menerjang perkampungan tengah kota 

ini. Masa pemulihan telah berlangsung selama bertahun-

tahun dan relatif terlihat hasilnya di tahun keempat 

setelah bencana, yaitu ketika penelitian ini dilakukan. 

Dengan modal keguyuban dan keinginan untuk tinggal 

di Kampung Jogoyudan yang sangat kuat, warga 

membentuk ketahanannya secara alami. Ketahanan ini 

menghasilkan kefleksibelan dan upaya pemulihan yang 

lebih cepat ketika menghadapi kemungkinan terjadinya 

bencana di masa yang akan datang. Jadi, penelitian ini 

menghasilkan teori bahwa ketahanan warga RW 11 

Kampung Jogoyudan adalah gabungan dari 

keterpaksaan, guyub, bantuan, keterbiasaan, dan religi. 
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